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ABSTRAK 

Latar Belakang: Menggambar preparat histologi secara manual adalah salah satu 

metode pembelajaran yang telah lama diaplikasikan oleh Departemen Histologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. Histologi merupakan salah satu cabang 

ilmu kedokteran yang mempelajari struktur dan sifat jaringan tubuh manusia. Untuk 

mencapai sebuah pemahaman yang baik diperlukan metode pembelajaran yang efektif 

dalam pelaksanaan dan efisien dalam penggunaan waktu sehingga perlu dilakukan 

evaluasi.  

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 

desain penelitian potong lintang atau cross sectional dengan pengambilan data dalam 

satu waktu bersamaan melalui pengisian kuesioner penelitian. 

Hasil: Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Angkatan 2022 

memiliki persepsi yang beragam terkait metode menggambar preparat secara manual 

pada praktikum histologi. Kuesioner yang disebar memiliki empat belas pernyataan. 

Enam pernyataan kuesioner mewakili kualitas gambar, empat pernyataan kuesioner 

mewakili efisiensi waktu, dan empat pernyataan kuesioner mewakili manfaat gambar. 

Rata-rata responden menjawab setuju dengan pernyataan positif terkait praktikum 

histologi. 

Kesimpulan: Pelaksanaan praktikum histologi dengan metode menggambar preparat 

secara manual yang dilaksanakan pada Departemen Histologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin telah memenuhi prinsip usability sesuai dengan persepsi 

mahasiswa Angkatan 2022. Tiga komponen penting yang dievaluasi sesuai prinsip 

usability diantaranya kualitas gambar, efisiensi waktu, dan manfaat gambar yang 

selanjutnya dijadikan sumber rujukan untuk memaksimalkan pencapaian kualitas 

belajar mahasiswa khususnya dalam praktikum histologi. 

Kata Kunci: Histologi, Persepsi, Menggambar 
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ABSTRACT 

Background: Manually drawing histology preparations is a learning method that has 

long been applied by the Histology Department, Faculty of Medicine, Hasanuddin 

University. Histology is a branch of medical science that studies the structure and 

properties of human body tissue. To achieve a good understanding, learning methods 

are needed that are effective in implementation and efficient in the use of time, so 

evaluation is necessary. 

Method: This research is an analytical observational study with a cross-sectional 

research design with data collection at one time by filling out a research questionnaire. 

Result: Students from the Faculty of Medicine at Hasanuddin University Class of 2022 

have various perceptions regarding the method of manually drawing preparations in 

histology practicum. The questionnaire distributed had fourteen statements. Six 

questionnaire statements represent image quality, four questionnaire statements 

represent time efficiency, and four questionnaire statements represent image benefits. 

On average, respondents answered in agreement with positive statements regarding 

histology practicum. 

Conclusion: The implementation of histology practicum using the method of manually 

drawing preparations carried out at the Department of Histology, Faculty of Medicine, 

Hasanuddin University has fulfilled the usability principle in accordance with the 

perception of the Class of 2022 students. Three important components that were 

evaluated according to the usability principle include image quality, time efficiency, 

and the benefits of the image which is then used. reference source to maximize the 

achievement of student learning quality, especially in histology practicum. 

Keywords: Histology, Perception, Drawing 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Histologi merupakan salah satu cabang ilmu kedokteran yang mempelajari 

struktur dan sifat jaringan tubuh manusia untuk menjelaskan fungsinya dalam 

keadaan normal, termasuk perubahan yang dialami oleh jaringan tersebut sepanjang 

usia dan dalam keadaan sakit (Wonodirekso, 2003). Dalam ilmu histologi, 

pengamatan dilakukan pada struktur-struktur mikroskopis yang abstrak dan 

memiliki kemiripan yang tinggi sehingga memerlukan ketelitian dalam 

pengamatannya. Pengetahuan tentang struktur jaringan beserta fungsi dan 

perubahannya dapat membantu seorang dokter untuk mengenali jaringan yang 

sehat dan membedakannya dengan jaringan lain yang mengalami kerusakan akibat 

suatu penyakit. 

Pemahaman yang baik dalam ilmu histologi menjadi penting agar mahasiswa 

kedokteran dapat mengetahui letak permasalahan suatu penyakit dengan terlebih 

dahulu mengetahui struktur dan fungsi jaringan tersebut pada tingkat mikroskopis. 

Hanya saja, luasnya cakupan ilmu kedokteran dan banyaknya pelajaran yang perlu 

dihafalkan terkadang menjadi permasalahan yang cukup serius bagi mahasiswa 

kedokteran. Sehingga sulit untuk mencapai sebuah pemahaman yang baik tanpa 

adanya metode pembelajaran yang efektif dalam pelaksanaan dan efisien dalam 

penggunaan waktu. 

Departemen Histologi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin menerapkan beberapa konsep dalam pembelajaran histologi. Salah 

satunya dengan pelaksanaan praktikum yang dibantu oleh asisten dosen yang 
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kemudian berinteraksi secara langsung dengan mahasiswa. Sistem pembelajaran 

disusun sedemikian rupa untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa dan 

memudahkan mahasiswa dalam belajar. Praktikum histologi dilakukan dengan 

mengamati struktur-struktur jaringan menggunakan mikroskop serta sumber 

gambar lain yang disediakan oleh asisten dosen. Di akhir pelaksanaan praktikum, 

asisten dosen akan memberikan tugas kepada mahasiswa untuk membuat laporan 

praktikum yang memuat gambar preparat yang telah diamati melalui mikroskop 

disertai penunjukan struktur, dimana gambar preparat harus dikerjakan secara 

manual oleh mahasiswa. Pelaksanaan praktikum histologi dengan cara ini dikenal 

sebagai metode menggambar preparat secara manual. 

Menggambar secara manual adalah salah satu metode pembelajaran yang 

diaplikasikan untuk mendukung proses pemahaman mahasiswa dalam aktivitas 

pembelajaran. Menggambar telah diakui selama beberapa waktu sebagai tambahan 

yang bermanfaat untuk belajar yang menekankan siswa untuk lebih memperhatikan 

pembelajaran dengan detail dan seksama (Reid, Shapiro, & Graham Louw, 2019). 

Menggambar menjadi pilihan untuk memaksimalkan fungsi visual dan melatih 

daya kreativitas. Selain itu, menggambar juga dapat mendorong mahasiswa untuk 

terlibat aktif dalam memahami sebuah struktur yang disajikan dalam proses belajar 

mengajar (Ainsworth, Prain, & Tytler, 2011).   

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan di Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Cape Town membuktikan bahwa penerapan suatu metode 

pembelajaran yang diintegrasikan dengan proses menggambar membantu 

mahasiswa untuk fokus dan lebih teliti dalam mengamati suatu struktur tertentu 
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dalam tubuh manusia. Pada penelitian tersebut didapatkan adanya peningkatan 

pemahaman mahasiswa secara signifikan dalam memahami dan menghafalkan 

struktur yang telah diberikan (Lin, Lee, & Kalyuga, 2016).   

Meskipun menggambar diterapkan dalam beberapa sistem pembelajaran, 

penerapan metode ini dalam pembelajaran histologi bagi mahasiswa fakultas 

kedokteran tentunya memiliki perbedaan dengan penerapan metode tersebut di 

beberapa bidang keilmuan lain. Struktur yang dipelajari dalam histologi adalah 

struktur mikroskopis yang memiliki kemiripan sangat tinggi dan sulit untuk 

dibedakan antara satu dengan yang lainnya. Begitupun dalam pemilihan warna 

antara satu struktur dengan struktur lain memerlukan ketelitian yang baik. 

Kesalahan dalam menggambar struktur ataupun dalam memilih warna justru dapat 

menjadi penyebab kesalahan dalam mengenali suatu jaringan.   

Metode yang diterapkan dalam suatu pembelajaran selalu memiliki 

keunggulan dan kekurangan masing-masing, sehingga diperlukan evaluasi untuk 

menilai keberhasilan dan ketercapaian tujuannya. Prinsip utama yang dijadikan 

ukuran keberhasilan suatu sistem, guna memastikan tercapainya tujuan dari sistem 

tersebut, dapat dicapai dengan memperhatikan kebutuhan user adalah usability 

(Sabandar & Santoso, 2018). Kebutuhan user dapat dinilai dengan mengetahui 

bagaimana persepsi mahasiswa terkait dengan metode pembelajaran yang 

diterapkan.  

Peningkatan pemahaman mahasiswa dalam pembelajaran histologi sangat 

tergantung pada persepsi dari masing-masing mahasiswa pada metode 

pembelajaran yang telah diterapkan. Maka dari itu, kami ingin melakukan 



4 
 

penelitian untuk memperoleh data tentang persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan 

praktikum histologi dengan menggambar preparat secara manual yang telah 

diterapkan sejak lama di Departemen Histologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditarik rumusan masalah 

penelitian sebagai berikut “Bagaimana persepsi mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin Angkatan 2022 tentang metode menggambar preparat 

secara manual pada praktikum histologi?”.  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk memperoleh data mengenai persepsi mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin Angkatan 2022 tentang metode 

menggambar preparat secara manual pada praktikum histologi. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Untuk memperoleh data mengenai persepsi mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin Angkatan 2022 tentang kualitas 

gambar yang disajikan dan yang dihasilkan pada pelaksanaan praktikum 

dengan menggambar preparat secara manual. 

2) Untuk memperoleh data mengenai persepsi mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin Angkatan 2022 tentang efesiensi 

waktu pada pelaksanaan praktikum dengan menggambar preparat secara 

manual. 
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3) Untuk memperoleh data mengenai persepsi mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin Angkatan 2022 tentang manfaat 

gambar yang dihasilkan dalam pelaksanaan praktikum dengan 

menggambar preparat secara manual. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Institusi 

Harapan kedepannya hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu tolak ukur mengenai pelaksanaan praktikum histologi di 

lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. Sehingga 

nantinya dapat mengembangkan efektivitas dari pelaksanaan praktikum 

histologi dan meminimalkan kekurangan yang didapati. 

1.4.2 Bagi Peneliti 

Sebagai pelatihan untuk mengembangkan kemampuan dalam bidang 

penelitian dan sebagai bentuk implementasi dari ilmu-ilmu yang telah 

dipelajari serta mengetahui luaran dari penelitian ini mengenai persepsi 

mahasiswa tentang pelaksanaan praktikum histologi dengan menggambar 

preparat secara manual 

1.4.3 Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wadah untuk mahasiswa 

menyampaikan persepsi dan aspirasinya mengenai metode pelaksanaan 

praktikum histologi.   
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1.4.4 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 

sehubungan dengan persepsi mahasiswa mengenai pelaksanaan praktikum 

histologi. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Histologi 

2.1.1 Definisi Histologi 

Istilah histologi berasal dari bahasa Yunani histos yang artinya 

jaringan dan logia yang berarti ilmu atau pengetahuan, sehingga secara 

harfiah histologi berarti ilmu yang mempelajari tentang jaringan. Ruang 

lingkup pembelajaran histologi dewasa ini semakin meluas, tidak hanya 

berfokus pada pengamatan suatu jaringan, melainkan pengamatan struktur 

mikroskopis pada makhluk hidup. Ilmu ini merupakan dasar pemahaman 

patologi penyakit, diagnosis dan praktik medis, serta penelitian di bidang 

kedokteran dan Kesehatan (Susilowati, Fachiroh, & Sumiwi, 2016). Di 

dalam buku Microbiology: Principles and Explorations karya J. G. Black 

histologi didefinisikan sebagai suatu studi mikroskopis sel dan jaringan 

hewan dan tumbuhan melalui pewarnaan dan pemotongan serta 

pemeriksaannya di bawah mikroskop elektron atau cahaya (Black, 2012).  

2.1.2 Pembelajaran Histologi 

Histologi merupakan salah satu ilmu biomedik dasar yang diajarkan 

pada mahasiswa S1 kedokteran. Ilmu ini biasanya diajarkan di awal 

semester, sehingga kedepannya diharapkan mahasiswa memiliki 

pemahaman dasar yang baik terkait struktur jaringan dan lebih mudah dalam 

memahami patologi penyakit dengan mengamati perubahan struktur dasar 

dalam tubuh manusia. Untuk mempelajari histologi, diperlukan kemampuan 

mengamati gambaran dua dimensi dari jaringan dan organ yang merupakan 
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struktur tiga dimensi. Pengamatan tersebut dilakukan dengan menggunakan 

mikroskop sehingga masing-masing mahasiswa mampu melihat secara 

langsung struktur yang perlu mereka ketahui. (Susilowati, Jajah, & Sumiwi, 

Ujian Praktikum Histologi Dengan Tayangan Foto Menghasilkan Skor yang 

Lebih Tinggi, 2016) 

Pembelajaran histologi umumnya dilaksanakan dengan dua metode 

yaitu pembelajaran di kelas secara langsung oleh dosen dan pembelajaran 

praktikum yang dilaksanakan di laboratorium dengan bantuan praktikan 

atau asisten. Pembelajaran di kelas lebih ditekankan pada pemahaman teori 

dan pengenalan awal struktur melalui atlas histologi. Adapun pembelajaran 

praktikum ditujukan agar mahasiswa dapat mengamati secara langsung dan 

mengidentifikasi struktur-struktur berdasarkan pemahaman teori yang telah 

disampaikan pada pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. Pengamatan 

melalui mikroskop ini dilakukan secara bergiliran antara satu mahasiswa 

dengan yang lainnya. Saat mahasiswa melakukan pengamatan, mereka 

biasanya diperintahkan untuk menggambar apa yang dilihat pada mikroskop 

agar dapat tersimpan dalam ingatan mereka. Selain itu hasil gambar ini juga 

dapat digunakan saat ingin mempelajari ulang struktur tersebut di rumah 

atau saat belajar persiapan ujian.  

Perkembangan teknologi yang semakin pesat berpengaruh besar pada 

cara hidup manusia, salah satunya pada cara belajar mahasiswa. Metode 

menggambar preparat histologi secara manual yang dulu umum digunakan, 

saat ini mulai ditinggalkan. Teknologi digital yang amat berkembang 



9 
 

membuat mahasiswa dapat dengan mudah membuat foto sediaan dengan 

kamera pada telpon genggamnya. Kebutuhan akan atlas juga semakin 

mudah dipenuhi dengan adanya foto sediaan histologi yang tersedia di 

jaringan internet. Dengan demikian, menggambar bukan lagi menjadi satu-

satunya metode bagi mahasiswa dalam mempelajari struktur yang mereka 

amati secara sekilas melalui mikroskop pada praktikum Histologi.  

2.2 Praktikum 

2.2.1 Definisi Praktikum 

Pengetahuan yang didapatkan oleh seseorang, baik melalui 

perkuliahan ataupun selainnya, memerlukan pengaplikasian untuk menguji 

ataupun membuktikan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengaplikasian dari pengetahuan tersebut di dunia pendidikan umumnya 

dikemas dalam suatu proses pembelajaran dengan target capaian 

pembelajaran yang telah disusun sebelumnya yang dinamakan kegiatan 

praktikum.  

Menurut KBBI, praktikum merupakan bagian dari pengajaran yang 

bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji dan 

melaksanakan dalam keadaan nyata apa yang telah diperoleh dari 

mempelajari teori. Kegiatan praktikum dalam pendidikan sering digunakan 

agar mahasiswa menjadi terbiasa dan akrab dengan kegiatan penyelidikan, 

penemuan, inkuiri dan pemecahan masalah. Sehingga peserta didik dapat 

mengeksplorasi eksperimen yang mereka temukan dengan adanya kegiatan 

praktikum tersebut. Mahasiswa juga dapat mengembangkan keterampilan 
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dalam melaksanakan eksperimen dan pengamatan yang dimilikinya 

khususnya dalam kegiatan praktikum (Latifa, 2015). 

Praktikum dapat dilakukan dimana saja, penentuan tempat 

pelaksanaan praktikum sangat tergantung pada kebutuhan alat dan bahat 

untuk menunjang capaian pembelajaran yang diinginkan. Meski demikian, 

pada kegiatan pembelajaran, praktikum biasanya dilaksanakan dalam 

laboratorium yang telah diatur sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan 

praktikum. Maka dari itu praktikum dapat juga diartikan sebagai kegiatan 

belajar yang berbentuk pengamatan terhadap percobaan atau pengujian di 

laboratorium yang diikuti dengan analisis dan penyimpulan terhadap hasil 

pengamatan tersebut dalam bentuk laporan (Trisnawati & Jufri, 2018). 

2.2.2 Peranan Praktikum 

Peran kegiatan praktikum sangat penting dalam pembelajaran. Peran 

tersebut diantaranya yang pertama adalah sebagai wahana untuk 

mengembangkan keterampilan dasar mengamati atau mengukur 

menggunakan alat ukur yang sesuai dan keterampilan-keterampilan proses 

yang sesuai. Keterampilan-keterampilan proses yang lainnya ini, seperti 

mencatat data, menarik kesimpulan, berkomunikasi, bekerjasama dalam 

tim. Kedua, praktikum juga dapat dijadikan sebagai wahana untuk 

membuktikan konsep yang telah dibahas sebelumnya ataupun teori yang 

sudah dipelajari sebelumnya. Ketiga, praktikum juga dapat dijadikan 

sebagai wahana untuk mengembangkan kemampuan berfikir melalui proses 
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pemecahan masalah dalam rangka mahasiswa menemukan konsep sendiri 

(Pertiwi, 2013) 

2.2.3 Indikator Pelaksanaan Praktikum 

Dalam menganalisis pelaksanaan praktikum terdapat beberapa 

indikator yang harus diamati yaitu (Nurhidayati, 2017) 

a) Keadaan laboratorium sebagai tempat praktikum memiliki subindikator 

kondisi ruangan laboratorium, peralatan laboratorium, perlengkapan 

laboratorium, tata tertib laboratorium, dan kebersihan laboratorium 

b) Waktu pelaksanaan praktikum memiliki subindikator alokasi waktu dan 

praktikum dilaksanakan setelah mahasiswa menerima konsep dan 

materi yang bersangkutan 

c) Minat peserta mahasiswa terhadap pelaksanaan praktikum memiliki 

subindikator keaktifan mahasiswa, rasa senang mahasiswa, persiapan 

mahasiswa, kekhawatiran mahasiswa tidak melaksanakan praktikum, 

mahasiswa menyimak materi praktikum, dan penambahan jam 

praktikum. 

d) Persiapan dan pelaksanaan praktikum memiliki subindikator 

pengelompokan, peran dosen, peran asisten atau laboran, penuntun 

praktikum,  dan permasalahan ataupun pemahaman mahasiswa. 

Jadi untuk mengetahui terlaksananya kegiatan praktikum dapat dilihat 

dari beberapa aspek yaitu keadaan laboratorium, minat mahasiswa tehadap 

kegiatan praktikum, waktu pelaksanaan praktikum, serta persiapan dan 

pelaksanaan praktikum 
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2.3 Menggambar Preparat Histologi Manual 

2.3.1 Menggambar Manual 

Menggambar adalah aktivitas memindahkan suatu objek ke dalam 

bentuk dua dimensi pada kertas yang digunakan untuk melatih kreativitas, 

mengabadikan suatu objek, mempertajam ingatan terkait suatu objek, 

maupun untuk tujuan lainnya. Adapun menggambar manual, yang 

dimaksud adalah menggambar dengan tangan dan menggunakan pensil, 

pensil warna, dan kertas sebagai alat dan bahan untuk membuat suatu 

gambar. 

2.3.2 Preparat Histologi 

Preparat adalah tindakan atau proses pembuatan maupun penyiapan 

sesuatu menjadi tersedia dalam hal ini spesimen berupa jaringan histologi 

yang diawetkan untuk penelitian dan pemeriksaan. Preparat histologi 

berupa bagian dari jaringan makhluk hidup tersebut diawetkan melalui 

suatu teknik tertentu yang biasanya disebut histoteknik. 

Histoteknik adalah suatu metode pembuatan sediaan dari spesimen 

tertentu melalui suatu rangkaian proses hingga diperoleh suatu preparat 

histologi yang siap untuk dianalisa. Preparat histologi dapat digunakan 

untuk mengetahui keadaan normal maupun patologis serta perubahan suatu 

sel atau jaringan (Jusuf, 2009) 

Untuk membuat suatu sediaan histologi, jaringan diambil terlebih 

dahulu dari sumbernya kemudian siap untuk diproses. Ada beberapa 

rangkaian proses dalam pembuatan sediaan histologi diantaranya adalah 
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fiksasi, dehidrasi, penjernihan, impegnasi, blocking, pemotongan block, 

floating dan pewarnaan (Prasetyani, 2017). 

2.4 Persepsi 

2.4.1 Definisi Persepsi 

Persepsi diambil dari Bahasa latin yaitu percepio yang memiliki arti 

menerima, mengoleksi, tindakan mengambil sesuatu atau pengertian akan 

pikiran atau perasaan. Persepsi didefinisikan sebagai suatu proses yang 

dilalui seseorang dalam memahami informasi melalui panca inderanya. 

Persepsi merupakan proses yang menyangkut tentang masuknya pesan atau 

informasi ke dalam otak manusia, melalui persepsi manusia terus menerus 

mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan 

lewat inderanya, yaitu indera penglihatan, pendengar, peraba, perasa, dan 

pencium (Pertiwi, 2013) . Proses persepsi berhubungan dengan perasaan 

dan hal-hal yang dialami tiap individu sehingga persepsi bisa berbeda-beda 

tiap indvidu 

2.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi terbentuknya persepsi 

(Azmina & Solihah, 2019) yaitu sebagai berikut : 

1. Faktor Eksternal 

Faktor ini terdiri atas intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan 

Gerakan, hal-hal baru maupun familiar, latar belakang keluarga, 

informasi yang diperoleh, serta pengetahuan dan kebudayaan sekitar 

2. Faktor Internal 
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Faktor ini berupa proses belajar, perasaan, sikap, kepribadian, 

individual, prasangka, keinginan ataupun harapan, perhatian atau fokus, 

keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan, juga minat dan 

motivasi dari masing-masing individu.  

 

  


